BAB |

PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang Masalah

Menghadap kiblat menjadi sangat mudah bagi merekey yerada di
sekitar kota Makkah. Meskipun ada beberapa tekakhosus dalam
menghadap kiblat bagi orang-orang yang berada dkk&la Tekanan
khususnya adalah bagi yang bisa menyaksikan Kakbe#ra langsung yakni
seseorang yang berada di Masjidil Haram, diwajibkatuk menghadap ke
‘Ainul Ka’bah (bangunan Kakbah). Berbeda lagi dengan umat muging
jauh dengan kota Makkah, kewajiban untuk menghakidyat menjadi
persoalan tersendiri dan dirasa sangat berat kamenabutuhkan perhitungan
dan pengukuran secara teliti. Para ulama sendimgalami perbedaan
pendapat terkait dengan kewajiban menghadap Kiagt orang-orang yang
ada di luar Makkah.

Para ulama fikih telah sepakat bahwa menghadaptkiérupakan salah
satu syarat sahnya satatlal ini berlandaskan pada teks-teks al-Qur'analan
Hadis, di mana telah banyak ditegaskan tidak satnya seseorang yang tidak
menghadapkan dadanya ke arah kiblat. Di Indonesia pmumnya meyakini
menghadap kiblat berarti menghadap ke arah Basagnk Indonesia secara
geografis terletak di sebelah Timur kota Makkahinlaalnya dengan umat

muslim yang ada di sebelah Barat kota Makkah, niatika salat tentunya

Abi ‘Abdil Mu'ti Muhammad Ibn Umar Ibn Ali Nawawi laJawi al-BantaniNihayah
al-Ziin Fi Irsyad al-Mubtadiin,Dar lhya al-Kutub al-Arobiyyah Indonesia, t.t. hi&2.



secara umum menghadap ke Timur seperti di Suriamerika Latirf. Oleh
karena itu, sebelum seseorang hendak melakukar) walabih dahulu harus
memenuhi syarat-syaratnya, baik itu syarat wajibmgupun syarat sahnya.
Salah satunya adalah harus yakin dan sadar balaWw&iatatnya sudah benar.
Madzhab Syafi'i yang merupakan madzhab mayoritasindonesia,
memberikan tiga ketetapan hukum terhadap kewajibanghadap kiblat bagi
umat muslin® Pertama, Ainul Ka’bah (bangunan Kakbah) vyaitu apabila
seseorang berada di dalam Masjidil Haram dan daedfihat Kakbah secara
langsung, maka wajib menghadap Kakbah secara y#edua, Jihatul
Ka’'bah (arah menuju Kakbah) yaitu seseorang yang beradizad Masjidil
Haram atau di sekitar kota Makkah sementara daktlisa melihat Kakbah
secara langsung, maka kewajiban menghadap kibgihyea cukup dengan
menghadap ke arah Masjidil Haram dengan niat mefagh&akbah. Ketiga,
Jihatul Kiblat (arah menghadap kiblat yakni Kakbah) ini diperiatu bagi
umat muslim yang berada di luar Makkah atau balkkaluar negara Arab
Saudi. Arah kiblat bagi mereka bersifgtihadi, artinya mereka diberi
keleluasaan untuk melakukan ijtihad dalam mengh&daat. Di mana ijtihad
tersebut bisa dibantu dengan perhitungan astrondamsteknologi modern

seperti kompas, GPS, theodolit, mizwala dan sebggai

Direktorat Jenderal Pembinaan Agama Islam DirektBembinaan Badan Peradilan
Agama,Pedoman Penentuan Arah Kibldgkarta, 1994/1995, him.48.

®Dalam Kitabal-Fighu Ala Madzahib al-Arb’ahkarya Abdirrahman al-Jaziri, juz I,
Bairut, Lebanon, Imam Syafi'i berpendapat bahwaeeemng ketika salat wajib menghadap ke
ainul Kakbahbaik yang jaraknya dekat maupun yang jauh darkbidh. Tetapi bagi yang dekat
dan bisa menyaksikan itu wajib yakin menghadapuiebangunan Kakbah, sementara bagi yang
jauh wajib berijtihad untuk menghadap bentuk baagukakbah ‘@inul Kakbah).

*“Muhammad Ali Asshabuniafsir Ayatil AhkamJuz 1, t.p., t.t., him 124-125.



Berbeda dengan madzhab Hanafiyah dan Malikiyahg yaamberikan
dua ketetapan hukumPertama, orang Islam yang berada di tanah Mak&ah d
dapat menyaksikan langsung bangunan Kakbah, makerizs menghadap
‘Ainul Ka’bah. Kedua, bagi orang Islam yang berada di luar Makdkan tidak
bisa menyaksikan bangunan Kakbah, maka kewajibarginaelap kiblat cukup
dengan menghadap ke arahnya, yakni barat bagi ésé(@ihatul Ka’bah)®
Namun jika hanya berdasar menghadap ke arah lkmeatlssa jadi kita salat
tidak ke arah Kakbah, tetapi ke arah yang lain.

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Pusat juganpermengeluarkan
Fatwa, Nomor 3 Tahun 2010 tentang kiblat Indongsaiag disahkan pada 1
Februari 2010, dan dibacakan dalam konferensi pada tanggal 22 Maret
2010. Dalam Fatwa tersebut ada tiga ketentuan hulRertama, kiblat bagi
orang yang salat dan dapat melihat Kakbah adalaiginaelap ke bangunan
Kakbah (Ainul Ka’bah). Kedua, kiblat bagi orang yang salat dan tidagatia
melihat Kakbah adalah arah kakbalhétul Ka’bah). Ketiga, letak geografis
Indonesia berada di bagian timur Kakbah, maka kilmaat Islam di Indonesia
adalah menghadap ke arah Bérat.

Fatwa tersebut dikeluarkan seiring dengan berkegrban berita di
masyarakat bahwa masjid/mushala di Indonesia d&atanenyimpang dari

arah kiblat yang seharusnya. Dikeluarkannya fatwersebut justru

*Argumentasi kedua Imam Mazhab ini diperkuat denggadis yang diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi “Dari Abi Hurairah r.a ia berkata : Rasulullah Sawersabda : “Ruang di antara
Timur dan Barat adalah Kiblat” Selengkapnya lihat Abi ‘lIsa Muhammad bin ‘Isa ub®aurah,
Jami’u al-Shohih:Sunnah Turmudtiebanon: Beirut, Juz I, t.t., him. 171.

®Muhammad Ali AsshabunQp.Cit,him. 126-127.

"Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyat Praktis d&wolusi
Permasalahannyasemarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 20i,.163.



menimbulkan permasalahan baru dan harus segeaifilddsi. Dalam buku
Sang Nabi Pun Berputar (Arah Kiblat dan Tata CaranBukurannyakarya

Muh. Ma’rufin Sudibyo dijelaskan bahwa fatwa yangetbuarkan oleh MUI

tersebut bagi sebagian besar cendekiawan muslinusushya dengan
spesialisasi ilmu falak mengkritisi fatwa ini kasehersifat prematdt.Fatwa

ini bukan menjadi solusi, nhamun sebaliknya menjadimbahayakan jika
menjadi pandangan atau keyakinan masyarakat da&babal?

Menghadapi berbagai kritikan dari para cendekiadalam bidang ilmu
falak, MUI akhirnya mengeluarkan fatwa Nomor 05 Tat2010 pada bulan
Agustus 2010 yang dipandang sebagai revisi terhéata@ nomor 03 Tahun
2010. Fatwa tersebut berisi:

1. Kiblat bagi orang yang salat dan dapat melihat iKehkadalah menghadap
ke bangunan KakbaPAinul Ka’bah)

2. Kiblat bagi orang yang salat dan tidak dapat melkakbah adalah arah
Kakbah(Jihatul Ka’bah).

3. Kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadap katbaut dangan posisi
bervariasi sesuai dengan letak kawasan masing-giadedi bangunan
masjid/mushala yang tidak tepat arah kiblatnyalupeitata ulang shafnya

tanpa membongkar bangunannya.

8Muh. Ma’rufin Sudibyo, Sang Nabi Pun Berputar (Arah Kiblat dan Tata Cara
Pengukurannya)solo: Tinta Medina, 2011, him. 148
°Ahmad IzzuddinLoc. Cit



Selanjutnya ketika kita melakukan pendekatan listjyi kata kiblat
sendiri berasal dari bahasa Arab yaité salah satu asal kata dak@ Jis a8

yang secara sederhana dapat kita artikan mengh%dap.

Diungkapkan oleh Muhammad al-Katib al-Asyarbini:

Artinya: Kiblat menurut bahasa berarti arah dangydimaksud kiblat di sini
adalahKa’bah.

Sementara kata kiblat berikut derivasinya disiny@iisyaratkan) oleh
al-Qur'an dalam arti “arah”. Seperti dalam QS. algBrah (2) ayat 142:

BINE VAL AW XIHAOO W = RIA>0O0HRR
JIK 1N Q2EV 1w A @ Al 2N L Oe OCwa 3
BXO€ENLAXKGE TEOLA W I REB&LCORMEIZTNY L
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HOO S04 HONERY VA Ao 4400
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Artinya: Orang-orang yang kurang akalnya dianta@nusia akan berkata:
“Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) daboiaknya
(Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkilkapadanya?”
Katakanlah: “Kepunyaan Allah-lah Timur dan BarataDnemberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jgéarg lurus”.
(QS.Al-Bagarah (2):142

®Ahmad Warson MunawirAl-Munawir Kamus Arab-IndonesicSurabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088
1 Slamet Hambali, IImu Falak | (TentangPenentuan Awal Waktu Shalanh da

Penentuan Arah Kiblat Di Seluruh Dunia§emarang : Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo

Semarang, cet. ke-l, 2011, him. 167
Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan TerjemahnysSemarang: PT.
Karya Toha Putra, 1996, him. 17



Al-Qur'an juga memberikan pengertian kiblat dengaakna tempat

salat, seperti dalam QS. Yunus (10) ayat 87:
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Artinya: Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saugaratiAmbillah
olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untubde tinggal
bagi kaummu dan Jadikanlah olehmu rumah-rumahmueitupat
salat dan dirikanlah olehmu sembahyang serta gekdnftah orang-
orang yang berimant®
Merujuk pada ayat-ayat tersebut, ternyata para allbervariasi dalam
mengartikan apa yang dinamakkiblat itu sendiri meskipun pada akhirnya
bertemu pada satu titik yang sama yaitu Kakbaha Réma kontemporer
mendefinisikan arah kiblat dengan berbagai peragertMenurut Slamet
Hambali definisi arah kiblat yaitu arah menuju Kakb(Makkah) lewat jalur
terdekat yang mana setiap muslim dalam mengerjalit harus menghadap

ke arah tersebdf. Abdul Aziz Dahlan mendefinisikan kiblat sebagantpanan

Kakbah atau arah yang dituju kaum muslimin dalanaksanakan ibadafi.

Yibid, him. 174

Slamet HambaliQp. Cit,hlm. 179

15Zainul Arifin, lImu Falak (Cara Menghitung dan Menentukan Arah l&ipRashdul
Kiblat, Awal Waktu Shalat, Kalender Penanggalan, ahwBulan Qomariyah (Hisab
Kontemporer)) Yogyakarta: Lukita, cet. ke-l, 2012, him. 15.



Harun Nasution mengartikan kiblat sebagai arahkunmtenghadap pada waktu
salat, arah Kakbah di kota Makkéh.

Menurut Nurmal Nur mengartikan kiblat adalah sebagah yang
menuju ke Kakbah di Masjidil Haram Makkah, dalanh inaseorang muslim
wajib menghadapkan mukanya tatkala ia mendirikdat sstau dibaringkan
jenazahnya di liang lahat. Menurut Muhyiddin Khazin, pengertian kiblat
adalah arah atau jarak terdekat sepanjang lingkaeaar yang melewati ke
Kakbah (Makkah) dengan tempat kota yang bersangk@partemen Agama
Republik Indonesia mendefinisikan kiblat sebagaatguarah tertentu bagi
kaum muslimin untuk mengarahkan wajahnya dalam knktn salat®

Dari berbagai definisi yang telah disebutkan dapambil kesimpulan
bahwa kiblat adalah arah terdekat dari seseoramyijmdéakbah dan setiap
muslim wajib menghadap ke arahnya ketika sedangksahakan salal.
Karena Indonesia berada jauh dari Kakbah, makaaugagg bisa dilakukan
adalah dengadihatul Kiblatyakni mereka diberi keleluasaan untuk melakukan
ijtihad dalam menghadap kiblat dengan bantuan pergan astronomis dan
teknologi modern seperti kompas, GPS, theodolitwala dan sebagainya

lImu pengetahuan sudah maju dan sudah ada metoudg lghih baik
dalam penentuan arah kiblat, sudah tentu harus imgngerkembangan ilmu

pengetahuan. Sejalan dengan perkembangan zamak, mehdapatkan arah

®Harun Nasution.et al., Ensiklopedi Hukum Islandakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, cet. ke-l, 1996, him. 944,

YAhmad IzzuddinOp. Cit him. 19.

BMuhyiddin Khazin,limu Falak dalam Teori dan PrakteXKpgyakarta: Buana Pustaka,
cet. ke-l, 2004, him. 48.

*Ahmad 1zzuddinOp.Cit, him. 20.



kiblat yang akurat diperlukan data yang akurat aegtbujur dan lintang
Kakbah, bujur dan lintang tempat yang diukur ariheknya®

Realita yang terjadi di Indonesia adalah banyakbgagunan masjid
yang dibangun tidak mengarah persis ke Kakbah (slakkDalam harian
Suara Merdeka 3 Februari 2010 pernah disebutkawdsasmya tidak sedikit
masjid yang kiblatnya salah. Bahkan terdata ada B8B0 masjid yang
kiblatnya salah. Pembicaraan tentang kiblat semailencuat dengan adanya
temuan dari Doktor Amien Widodo, ITS Surabaya yamgnyebutkan bahwa
gempa akibat pergerakan lempeng bumi dapat mengges& bumi hingga 7
cm pertahurf!

Para ahli falak yang terkenal muncul sejak abadajeam Islam. Karya-
karya mereka memberikan kontribusi bagi pengembainigau pengetahuan
modern dan juga untuk memenuhi kebutuhan yang ba@nkdengan masalah-
masalah ibadah, seperti salat, puasa, dan hajutdleén ini bersifat keharusan
dan turut menentukan sahnya amal ibadah melipetteptuan arah kiblat,
penentuan waktu salat yang lima, penentuan awaarBilamariah untuk
puasa, haji dan hari-hari besar Islam, serta upikentuan saat terjadinya
peristiwa gerhana baik gerhana Bulan maupun Maitéhar

Merujuk padaal-asbab al-nuzuayat-ayat arah kiblat yang didukung oleh
hadis-hadis, maka para ulama sepakat bahwa mermmghkeaBaitullah

hukumnya wajib bagi orang yang melakukan salat.ukintnendapatkan

2Slamet HambaliQp. Cit,hlm. 169.

ZDimuat diHarian Suara MerdekaRabu 3 Februari 2010. Diakses pada hari Rabu, 8
Januari 2014, pukul 10.35 WIB.

#susiknan Azhari,limu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mode
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, cet ke-II, 200if).3.



kemantapan amal ibadah dengamua yaqin paling tidak mendekatiita
perlu berusaha agar arah kiblat yang kita pakaideleati persis ke Baitullah.
Apabila arah tersebut telah kita temukan berdasahiesil ilmu pengetahuan
misalnya, maka kita wajib mempergunakan arah tetseelama belum
memperoleh hasil yang lebih teliti lagi. Sehinggadah seharusnya perlu
mencari arah mana yang paling mendekati kebenaada prah kiblat yang
sebenarnyd’

Masjid atau mushala yang telah dilakukan pengukatan dilakukan
kalibrasi oleh para ahli falak, selanjutnya adathilakukan sertifikasi arah
kiblat sebagai upaya melegalkan dan sebagai taab@a kiblat masjid ini
sudah diukur dan sudah benar adanya. Hal ini jo@riuuntuk memberi
kemantapan bagi masyarakat yang melaksanakan ilsadkh Sertifikasi arah
kiblat juga merupakan upaya mengurangi kemelencegah kiblat karena
masjid yang akan dilakukan sertifikasi sudah p@$aih diukur arah kiblatnya
oleh para pakar ilmu falak.

Pengecekan arah kiblat masjid-masjid besar di Katadpaten se-Jawa
Tengah telah dilakukan bersama Tim Sertifikasi Akdhlat Provinsi Jawa
Tengah dengan alat ban@lobal Positioning SysteriGPS}*, theodolité®,

data Ephemerf§ Scientific calculato. Dari hasil pengecekan tersebut

ZAhmad 1zzuddinOp.Cit, him. 139.

#GPS digunakan untuk memastikan garis bujur dars dariang masjid yang akan
diukur arah kiblatnya dan ketepatan waktu atagmési satelit.

Theodolitedigunakan untuk membidik posisi matahari, menentukaie Northdari
posisi matahari dan menentukan arah kiblat @aue Northataupun dari posisi matahari, serta
mengetahui sudut perbedaan arah kiblat bangunajidrdasgan arah kiblat yang sebenarnya.

®Data Ephemeris guna untuk mendapatkan detlinationndan equation of time
matahari pada tanggal, jam, menit, detik saat gamgmn arah kiblat.
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ternyata mayoritas arah kiblat masjid-masjid di @dawengah tersebut
melenceng dari arah yang sebenarnya. Keadaannyariasr ada yang kurang
ke arah Utara dan ada yang kurang ke arah Selatyygritas kurang ke arah
Utara. Masjid Agung Jepard4), Masjid Agung Kota Magelang’85, Masjid
Agung Kendal 1, Masjid Agung Pati 13’, Masjid Raya Baiturrahman
2°0'33”, Masjid Agung Cilacap %5, Masjid Alon-Alon Purwodadi
15°3650”, Masjid Simpang Lima Purwodadi 948", dan yang tertinggi dalah
Masjid Agung Sukoharjo 230’ sehingga arah kiblatnya menghadap ke arah
Barat SelataR®

Saat ini masih ada masjid-masjid yang menolak umiekggeseshaf
salatnya, padahal sudah dilakukan pengukuran tephaichh kiblatnya oleh tim
ahli falak yang berarti menolak pula adanya s&gsi arah kiblat. Sama halnya
dengan yang terjadi di masjid Raya Baiturrahmanp&@img Lima Semarang.
Masjid Raya Baiturrahman Simpang Lima telah dilakukpengukuran arah
kiblat oleh Tim Sertifikasi Arah Kiblat Provinsiia Tengah pada tanggal 13
Januari 2010. Dari pengukuran tersebut diketahbivhaarah kiblat Masijid
Raya Baiturrahman Simpang Lima melenceng sebe¥2B3? ke Utara.
Namun dari pihak takmir masjid tidak mengubah ddbltatnya ke arah yang
seharusnya.

Penyebab yang paling signifikan dengan adanya saiat@an tersebut

adalah cara berpikir masyarakat yang belum terliel@adap permasalahan

?’scientific calculatordigunakan untuk menghitung tinggi matahari, azimugtahari
dan azimuth kiblat pada saat pengukuran arah kiblat

%slamet Hambalillmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saatyogyakarta: Pustaka IImu, cet.
ke-l, 2013, him. 2-3.
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yang terjadi. Ada yang berpegang teguh dengan hulikim bahwa Islam

bukan agama yang menyulitkan dan memberatkan gghitigkup menghadap
ke arahnya saja ketika melaksanakan salat dengammuistagbilal giblati.

Adapula yang berpegang pada mitos atau sejarahidmisgebut ketika
dibangun.

Pengukuran arah kiblat di Masjid Raya Baiturrahn@mpang Lima
Semarang Oleh Tim Pengukuran Arah Kiblat Tingkaivifisi Jawa Tengah
dengan Azimuth Kiblat 29429 07.16. Dalam pengukuran tersebut dihadiri
oleh KH. Slamet Hambali dan H. Ahmad Izzuddin sebagnaga ahli.
Dihadiri pula takmir masjid yaitu Mustaghfiri Asroselaku saksi dalam
pengukurarf® Setelah dilakukan pengukuran di tahun 2010 tetsébmyata
selama 4 tahun ini arah kiblatnya belum diubah ssekali.

Berangkat dari alasan-alasan di atas maka penaligrik untuk
mengetahui dan menganalisis mengapa mereka mesabdalya pelurusan arah
kiblat dan sertifikasi, padahal sudah jelas diket&emelencengannya. Dalam
pelurusannya pun dilakukan oleh tim ahli falak yaditengkapi dengan
peralatan modern. Studi tersebut penulis angkandalkripsi dengan judul
“Penolakan Terhadap Sertifikasi Arah Kiblat di MdsRaya Baiturrahman
Simpang Lima Semarang”.

B. Rumusan Masalah
Dengan berdasar pada Latar Belakang masalah diataka dapat

dikemukakan di sini pokok-pokok permasalahan yakgnadibahas dalam

“Berita Acara Pengukuran Arah Kiblat Masjid Baitimman Semarang, Pada hari
Rabu, 13 Januari 2010 oleh Tim Sertifikasi Arahl&ifiKanwil Depag provinsi Jawa Tengah.
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penelitian berikutnya. Adapun permasalahan yang di@zahas adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana kondisi arah kiblat Masjid Raya Baitumah Simpang Lima
Semarang?

2. Mengapa terjadi penolakan terhadap sertifikasi &iallat di Masjid Raya
Baiturrahman Simpang Lima Semarang?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisamefigan ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kondisi arah kiblat Masjid Rayait@Baahman
Simpang Lima Semarang mengenai berapa besar kereatmnyaa.

2. Untuk mengetahui faktor penyebab adanya penolaétanya pengukuran
ulang dan sertifikasi arah kiblat padahal sudah diketahui
kemelencengannya. Selama ini juga sudah terjadyaaperkembangan
dalam ilmu pengetahuan dan khususnya peralatan ry@mginjang untuk
para pakar ilmu falak.

D. Telaah Pustaka
Sejauh penelusuran yang dilakukan penulis, belum lgdratur atau
skripsi yang membahas secara spesifik mengenalg@mterhadap sertifikasi
arah kiblat. Namun demikian ada beberapa tulisang yeerhubungan dengan
arah kiblat, yang pembahasannya lebih dominan pguikasi dan teknik

perhitungan arah kiblat.
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“Problematika Sertifikasi Arah Kiblat (Studi Kas#slibrasi Arah Kiblat
Tim Badan Hisab Rukyat Daerah Kabupaten Kudus)lis@in ini merupakan
hasil penelitian yang dilakukaoleh Nursodik, seorang mahasiswa jurusan
lImu Falak angkatan 201Dalam penelitian ini menjelaskan tentang problem-
problem yang dihadapi ketika dilakukan kalibraser(@ukuran ulang) arah
kiblat dalam suatu wilayah. Penelitian ini dilakokdi wilayah Kabupaten
Kudus®

Skripsi Ismail Khudhori tahun 2005, SI Fakultas 1$Bgh IAIN
Walisongo Semarang, yang berjudul “Studi TentanggBeekan Arah Kiblat
Masjid Agung Surakarta”, yang membahas bagaimaaa &iblat Masjid
Agung Surakarta yang ada pada saat ini serta aoldt kang seharusnya bagi
Masjid Agung Surakarta, tanpa menelusuri lebih raéard tentang metode
yang digunakan dalam penentuan arah kiblat Masjgkbut.

Terdapat beberapa literatur yang membahas tentatgksblat secara
global antara lain tesis Ahmad Izzuddin yang keranddicetak menjadi
sebuah buku yang berjudiiimu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis
dan Solusi Permasalahannydalam buku ini dijelaskan tentang persoalan
penentuan arah kiblat dan permasalahan-permasajangnsering kali terjadi
di masyarakat seputar arah kiblat fikih dan Hisalk®s Arah Kiblat*

Kemudian adapula yang secara spesifik lebih mehgaagla metode-metode

®Nursodik, Penelitian, Problematika Sertifikasi Arah Kiblat (Studi Kasusliérasi
Arah Kiblat Tim Badan Hisab Rukyat Daerah Kabupakardus),Semarang: IAIN Walisongo,
2013.

%1 ihat Ahmad IzzuddinFigh Hisab Rukyah di Indonesi@paya Penyatuan Mazhab
Rukyah dengan Mazhab Higalyogyakarta : Logung Pustaka, cet. ke-I, 2003
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penentuan arah kiblat yaitu Pedoman Penentuan Kiialat®> dan makalah
Hisab Praktis Arah Kiblat®

Skripsi milik Ervan Widiantoro (2008) S.1 Fakult&®yariah 1AIN
Walisongo Semarang yang berjudul “Studi Analisistdag Sistem Penentuan
Arah Kiblat Masjid Besar Mataram Kotagede Yogya&artDalam skripsi
tersebut pembahasan yang diangkat adalah mengenantpan arah kiblat
masjid besar Mataram Kotagede Yogyakarta dilihatskgi historis kemudian
dianalisis arah kiblat yang seharusnya dari masgidar Mataram Kotagede
Yogyakarta dan seberapa besar tingkat keakurasidfny

Skripsi lwan Kuswidi (2003) S.1 Fakultas SyariaiNUsunan Kalijaga
Yogyakarta yang berjudul “Aplikasi Trigonometri @ah Penentuan Arah
Kiblat” skripsi ini menjelaskan tentang perhitunganah kiblat yang dilakukan
pada bidang yang hampir menyerupai bola dengan goeaggan ilmu ukur
segitiga bola gpherical trigonometry Rumus-rumus tersebut kemudian

diaplikasikan dalam penentuan arah kibfat.

¥Departemen Agama Republik Indonesia, Direktoratideal Pembinaan Kelembagaan

Agama Islam, Direktorat Pembinaan Badan Peradilgarfa IslamPedoman Penentuan Arah
Kiblat, Jakarta, 1995

#3Ahmad 1zzuddinMakalah Hisab Praktis Arah Kiblatlisampaikan dalam Orientasi

Hisab Rukyah Kanwil Departemen Agama Jawa TengamaBang, Senin-Kamis 20-23 Juni 2005

¥Ervan WidiantoroStudi Analisis Tentang Sistem Penentuan Arah KMsjid Besar

Mataram Kotagede Yogyakart&kripsi Sarjana, Semarang: Fakultas Syari'ah IAINI¥ébNgo,
2008.

#jwan Kuswidi, Aplikasi Trigonometri Dalam Penentuan Arah Kibl8kripsi Sarjana,

Semarang: Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 2003.
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“Analisis Hisab Arah Kiblat Pemikiran Saadoeddinabjek Dalam
Buku Arah Kiblat”, skripsi Karina Kusuma Wardanii imembahas tentang
pemikiran Saadoeddin Djambek mengenai konsep hisabn

Penelitian dan karya-karya yang sudah ada, secaranumembahas
tentang arah kiblat, metode penentuan arah kib&at dkurasinya. Dari
beberapa penelitian yang telah penulis sebutkatadi dapat diketahui bahwa
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitianbénbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

E. Metode Penélitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodegaiberikut :
1. Jenis Penelitian

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamelg@n ini
penulis menggunakan bentuk penelitian lapandiaid (research sebagai
latar belakang dari judul skripsi yang akan dibaliikategorikan sebagai
penelitian lapangan karena penulis akan menelittatey “Penolakan
Terhadap Sertifikasi Arah Kiblat Di Masjid Raya Barahman Simpang
Lima Semarang”. Data-data dalam penelitian ini difgh dari survei
lapangan, dokumentasi, wawancara dan studi pustaka.
2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Data primer ini merupakan data yang berasal largp<lari

sumber data yang dikumpulkan dan juga berkaitangaten

¥Karina Kusuma Wardani, Analisis Hisab Arah Kiblat Pemikiran Saadoeddin
Djambek Dalam Buku Arah KiblaSkripsi Sarjana, Semarang: Fakultas Syari’ah Eeonomi
Islam IAIN Walisongo, 2013.
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permasalahan yang ditefffi. Di sini yang menjadi data primer
adalah wawancara kepada pihak-pihak yang terkangate
sertifikasi yang dilakukan di Masjid Raya Baitumadn Simpang
Lima, yakni ketua takmir Masjid Raya Baiturrahmamgang
Lima yaitu Mustaghfiri Asror, Tim Pengukur Arah Kab Kantor
Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah ggsigipin
oleh Ismail Khudhori dan Tenaga Ahli dalam pengakuarah
kiblat yakni Slamet Hambali.
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder yang dijadian sebagai data penddkutem
data pelengkap ini penulis melakukan kajian-kaji@mhadap
tulisan-tulisan yang berasal dari pakar falak (bibarupa
ensiklopedi, buku-buku falak, artikel-artikel manpuaporan-
laporan hasil penelitian). Penulis juga melakukaawancara
(interview*® kepada pihak-pihak yang berkompeten memberikan
informasi untuk skripsi ini. Sumber-sumber di aafian digunakan
dalam memahami dan menganalisis mengenai penotakaadap
sertifikasi arah kiblat di Masjid Raya Baiturrahn@impang Lima.

3. Teknik Pengumpulan Data

%’Data primer yang dimaksud merupakan karya yangslamgy diperoleh dari tangan
pertama yang terkait dengan tema penelitian ihiatlSaifuddin Azwar,Metode Penelitian,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. ke-V, 208Hn.36.

#sedangkan data sekunder merupakan data-data yaagabelari orang ke-2 atau
bukan data utama. Saifudin Azwésid.

%9Suharsini Arikunta,Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktigkarta : PT.
Rineka Cipta, cet. ke-Xll, 2002, him. 202. Lihatggu dalam Soerjono SoekantBengantar
Penelitian Hukumcet. ke-lll, Jakarta : Penerbit Universitas Ingsia (Ul-Press), 1986, him. 67.
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Langkah pengumpulan data yang diperlukan untuk ameat)
masalah penelitian ini dengan cara:
a. Wawancara (interview)

Teknik ini akan digunakan untuk mewawancarai pipatak
yang terkait dengan proses kalibrasi (pengukuramg)l masjid
Raya Baiturrahman Simpang Lima Semarang, yaitu:

a) Ketua takmir masjid Baiturrahman, Mustaghfiri Asselaku
saksi dalam proses kalibrasi.
b) Tim Pengukur Arah Kiblat Kantor Wilayah Departemen

Agama Provinsi Jawa Tengah.

c) Tenaga ahli dalam proses pengukuran ulang arahtkyhitu

KH. Slamet Hambali.

Wawancara ini akan dilakukan dengan intensif daarad,
yaitu tetap mengacu pada pedoman yang telah ditgiita

b. Studi dokumentasi
Penelitian ini juga akan dilengkapi dengan dokumgsng
memberikan informasi mengenai proses Kkalibrasi dplkaran
ulang) arah kiblat dan sertifikasi arah kiblat diasjd Raya
Baiturrahman Simpang Lima Semarang. Dokumen tetdsdrupa
berita acara pengukuran ulang arah kiblat tahurD28e&rtifikat
pengukuran arah kiblat, prasasti dan dokumentasibga ketika

interview.

“Fakultas Syari'ahPedoman Penulisan Skripsiemarang: IAIN Walisongo, 2010,
him. 72.
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4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data, penulis menggunateinik analisis
deskriptif interpretatif.Deskripsi, yaitu gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai metode pdtaer serta
fenomena atau hubungan antar fenomena vyang diséfidi
Interpretatif yakni menafsirkan tentang arti data yang ada. kideti
dilakukan wawancara dan dokumentasi, penulis mekafsarti data-
data tersebut berdasarkan pada kondisi dan teog wnda. Setelah
data terkumpul, data kemudian diolah dan dilakukaadisis data.
F. Sistematika Penulisan
BAB | : Pendahuluan
Bab ini menerangkan Latar Belakang Masalah peaalitiini
dilakukan. Kemudian mengemukakan Tujuan Penelitidderikutnya
dibahas tentang Permasalahan Penelitian yang perigbatasan masalah
dan rumusan masalah. Selanjutnya dikemukakan TEnjaBustaka.
Metode Penelitian juga dikemukakan dalam bab inmana dalam bab
Metode Penelitian ini dijelaskan bagaimana tekikdaddan analisis yang
dilakukan dalam penelitian. Terakhir dijelaskantdey Sistematika
Penulisan.

BAB Il : Konsep Umum Tentang Arah Kiblat

“Ipelaksanaan metode-metode deskriptif dalam peagelin tidak terbatas hanya
sampai hanya sampai pada pengumpulan dan penyusiatan tetapi meliputi analisa dan
interpretasi tentang arti data itu. Maka dapgatiisebuah penyelidikan deskriptif. Lihat Winarno
SurakhmadPengantar Penelitian limiah: Dasar, Metoda, dan figk{Bandung: Tarsito, 1985),
Edisi ke-7, hal. 139-141. Lihat juga Imam Supraydgn TobroniMetodologi Penelitian Sosial-
Agama cet. ke-ll Bandung: P.T. Remaja Rosdakarya, 2B8B,136-137.
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Dalam Bab ini penulis mencoba untuk memaparkan gagah para
ulama tentang arah kiblat, landasan normatif tentdewajiban
menghadap kiblat, sejarah kiblat, metode-metodenean arah kiblat.
BAB Il1:Gambaran Umum Tentang Arah Kiblat Magid Raya Baiturrahman
Simpang Lima
Bab ini mencakup beberapa hal diantaranya: Gamtamnaum Masjid
Raya Baiturrahman Simpang Lima Semarang yang nieliSejarah
Masjid Raya Baiturrahman Simpang Lima dan KondisatA kiblat
Masjid Raya Baiturrahman Simpang Lima Semarang.
BAB 1V: Analisis Terhadap Penolakan Sertifikas Arah Kiblat Di Magjid
Raya Baiturrahman Simpang Lima
Dalam bab ini berisi analisis penulis tentang pekah terhadap
sertfifikasi arah kiblat di Masjid Raya Baiturrahm&impang Lima
Semarang, meliputi: penentuan arah kiblat MasjigaRBaiturrahman
Simpang Lima sebelum dan sesudah pengukuran ulang,
kemelencengan arah kiblat masjid tersebut dan pkaol adanya
pelurusan dan sertifikasi arah kiblat setelah adanfakta
kemelencengan.
BABV: PENUTUP

Bab ini meliputiKesimpulandanSaranserta kata penutup.



